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Abstrak. Pengabdian masyarakat dilakukan dalam rangka mendorong perubahan pengetahuan orang tua tentang 

pendidikan seks pada anak prasekolah. Sehingga para orang tua berubah pikiran bahwa sex education pada anak 

yang awalnya tabu perlu diberikan. Perubahan yang diharapkan ke arah yang lebih baik, dapat dilakukan dengan 

memberikan materi tentang pentingnya pendidikan seks pada anak usia prasekolah. Solusi dari permasalahan di 

SD Negeri 12 VII Koto Sungai Sarik adalah dengan memberikan materi kepada orang tua tentang pengenalan 

pendidikan seks pada anak usia prasekolah. Selain mengajari orang tua bagaimana menjelaskan seks itu sendiri 

kepada anak dengan menggunakan media. Metode pelaksanaan kegiatan ini diawali dengan menjelaskan materi 

pendidikan seks anak usia pra sekolah kepada orang tua, kemudian mengajarkan kepada orang tua cara 

menyampaikan pendidikan seks kepada anak dengan menggunakan media, boneka, gambar, dan binatang. 

 

Kata Kunci: Pendidikan, Seks, Anak 

Abstract. Community service is carried out in order to encourage changes in parents' knowledge about sex 

education in preschool children. So that parents change their minds that sex education for children, which was 

initially taboo, needs to be given. Changes that are expected for the better, can be done by providing material 

about the importance of sex education in pre-school-age children. The solution to the problems in SD Negeri 12 

VII Koto Sungai Sarik is to provide material to parents about introducing sex education to preschool-aged 

children. In addition to teaching parents how to explain sex itself to children by using the media. The method of 

implementing this activity begins with explaining sex education material for pre-school age children to parents, 

then teaches parents how to convey sex education to children using media, dolls, pictures, and animals. 
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PENDAHULUAN  

Setiap anak adalah individu yang unik, karena faktor bawaan dan lingkungan yang 

berbeda maka pertumbuhan dan pencapaian kemampuan perkembangannya juga berbeda, 

anak-anak memiliki kebutuhan yang harus dipuaskan agar dapat tumbuh secara normal 

bahkan sejak mereka masih bayi, kebutuhan-kebutuhan tersebut meliputi kebutuhan fisik 

sampai psikologis yang pada umunya dipenuhi oleh orang tua (Amriana, 2015). Sekolah 

Dasar Negeri 12 VII Koto Sungai Sarik merupakan salah satu SD yang ada di Kabuaten 

Padang Pariaman yang beralamat di Lubuak Bareh Kampuang Bendang Sungai Sarik, 

sekolah ini berada di daerah pedesaan dimana mayoritas warga di daerah ini bekerja sebagai 

petani atau bercocok tanam. Wali murid (Orangtua) di Kampuang Bendang ini masih rendah 

pengetahuanya tentang pendidikan seks pada anak, khususnya orangtua pada anak SD 12 VII 

Koto Sungai Sarik. Orangtua yang seharusnya memberikan pendidikan seks pada anak sedini 

mungkin, namun menurut orangtua itu masih hal yang tabu untuk dibicarakan kepada anak 
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ternyata keliru. Pendidikan seks tidaklah sesempit yang diekspektasikan kebanyakan 

masyarakat, pendidikan seks sangatlah luas. 

Pendidikan seks bagi anak usia dini merupakan salah satu bagian terpenting yang 

seharusnya disampaikan kepada anak-anak sedini mungkin. Chomaria (2014) menyebutkan 

pendidikan seks diawali dengan memperkenalkan bagian tubuh. Cara ini dapat digunakan 

melalui media gambar atau poster, lagu, dan permainan. Pendidikan Seks (sex education) 

adalah suatu pengetahuan yang kita ajarkan mengenai segala sesuatu yang berhubungan 

dengan jenis kelamin. Ini mencakup mulai dari pertumbuhan jenis kelamin (Laki-laki atau 

wanita). Bagaimana fungsi kelamin sebagai alat reproduksi. Bagaimana perkembangan alat 

kelamin itu pada wanita dan pada laki-laki. Tentang menstruasi, mimpi basah dan 

sebagainya, sampai kepada timbulnya birahi karena adanya perubahan pada hormon-hormon. 

Termasuk nantinya masalah perkawinan, kehamilan dan sebagainya. Pendidikan seks atau 

pendidikan mengenai kesehatan reproduksi atau yang lebih trend-nya “sex education” sudah 

seharusnya diberikan kepada anak-anak yang sudah beranjak dewasa atau remaja, baik 

melalui pendidikan formal maupun informal. Ini penting untuk mencegah biasnya sex 

education maupun pengetahuan tentang kesehatan reproduksi di kalangan remaja (Roqib, 

2008). Di tengah kekawatiran dan keraguan orang tua menjelaskan pendidikan seks kepada 

anak. Kemudian dengan longgarnya peraturan yang dibuat oleh orang tua, khususnya dalam 

pengaksesan gawai oleh anak juga akan berdampak negatif pada perkembangan anak 

(Yanizon et al., 2019). Pentinya merubah pandangan orang tua tentang pendidikan seks ini 

sangatlah diperlukan hal ini dikarenakan akan berdampak baik pada anak sepertinya 

terhindarnya mereka dari perilaku seksual menyimpang serta penyakit-penyakit yang dapat 

berdampak buruk bagi kesehatanya (Suwarni, 2009).  

Jatmikowati et al., (2015) menyebutkan bahwa pendidikan seks untuk anak usia pra 

sekolah bukan mengajarkan anak melakukan seks bebas ketika mereka dewasa kelak. 

Pendidikan seks dimaksudkan agar anak memahami akan kondisi tubuhnya, tubuh lawan 

jenisnya, dan menghindarkan anak dari kekerasan seksual. Mengenalkan pendidikan seks 

sejak dini sangatlah penting, agar anak mampu membentengi dirinya dari kejahatan seksual.  

Kasmini et al., (2016) menjelaskan bahwa pendidikan seks adalah sebagai berikut: 

Pendidikan seks tidak lain adalah penyampaian informasi mengenai pengenalan (nama dan 

fungsi) anggota tubuh, pemahaman perbedaan jenis kelamin, penjabaran perilaku (hubungan 
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dan keintiman) seks, serta pengetahuan tentang nilai dan norma yang ada di masyarakat 

berkaitan dengan gender. Pendidikan seks memuat tiga cakupan yaitu penerangan atau 

penyuluhan (sex information), pengajaran (instruction), dan pendidikan (education in 

sexuality). Penyuluhan maksudnya memberikan penerangan duduk perkara dengan 

sebenarnya aktivitas seks yang disesuaikan dengan tingkat perkembangan dan golongan 

umur, di dalamnya memuat aspek biologis ( anatomi dan fisiologi) dari fungsi reproduksi. 

Sedangkan pendidikan seks memuat aspek etika, moral, agama, sosial, dan pengetahuan lain 

Rosyid (Aji, 2018).  

Berdasarkan informasi dari Kepala Sekolah Dasar Negeri 12 VII Koto Sungai Sarik 

masih renndahnya pemahaman orangua tentang pendidikan seks untuk anak usia pra sekolah. 

Orangtua bingung dalam menjelaskan tentang pendidikan seks kepada anak, orangtua tidak 

tau apa yang dijelaskan kepada anak tentang pendidikan sesk tersebut. Menurut orangtua 

membicarakan pendidikan seks merupakan hal yang tabu. Kemudian anak-anak juga tertawa 

ketika ada informasi guru tentang pembahasan seks seperti, menyebut nama kelamin vangina 

dan penis serta cara merawat oragan intim tersebut. 

Permasalahan yang muncul di SD Negeri 12 VII Koto Sungai Sarik adalah masih 

adanya anak-anak kelas 1 SD yang saat bermain dengan teman-temannya baik teman 

perempuan maupun teman laki-laki hanya menggunakan pakaian dalam saja sehingga tidak 

menutup anggota tubuh anak. Kemudian ketika anak-anak bergurau bersama teman-temannya 

mereka saling memegang anggota tubuh yang seharusnya tidak boleh dipegang oleh orang 

lain. Selanjutnya masih rendahnya pemahaman orangtua tentang pendidikan seks pada anak 

pra sekolah, orangtua tidak tau cara menjelaskan pendidikan seks kepada anak. Solusi yang 

ditawarkan pada permasalahan yang terjadi di SD negeri 12 VII Koto Sungai Sarik yaitu 

memberikan materi kepada orangtua tentang mengenalkan pendidikan seks pada anak usia 

pra sekolah. Selain itu mengajarkan orangtua bagaimana cara menjelaskan seks itu sendiri 

kepada anak dengan menggunakan media seperti boneka, binatang, gambar gambar yang 

sederhana yang layak dilihat oleh anak. Bagian penting dari langkah pengentasan 

permasalahan ini adalah, bertambahnya pengetahuan orangtua tentang pendidikan seks pada 

anak dan orangtua tau cara menyampaikan pendidikan seks itu pada anak, sehingga anak-

anak juga dapat menjaga organ tubuhnya.  
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METODOLOGI  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan tanggal 23 Desember 2023 di 

Sekolah Dasar Negeri 12 VII Koto Sungai Sarik. Berdasarkan informasi dari wali kelas dan 

kepala sekolah, beserta fenomena yang terjadi maka kegiatan pengabdian masyarakat ini 

dilakukan di kelas 1 yang berjumlah 22 wali murid beserta 22 anak.  Kegiatan PKM ini 

dilaksanakan dalam tiga tahap yaitu (1) tahap perencanaan. Tahap perencanaan dilakukan 

sebagai berikut: menentukan tempat/lokasi kegiatan dipilih dan melakukan survey 

permasalahan atau kebutuhan di SD Negeri 12 VII Koto Sungai Sarik melalui obesrvasi dan 

wawancara dengan kepala sekolah dan beberapa orangtua wali murid. (2) tahap pelaksanaan. 

Pelaksanaan kegiatan PKM dilakukan melalui materi “Pentingnya Pendidikan Seks Pada 

Anak Pra Sekolah (3) tahap evaluasi. Tahap evaluasi yaitu menilai tentang keberhasilan 

pelaksanaan pengabdian dengan melakukan  wawancara dengan beberapa orangtua wali 

murid yang telah mengikuti PKM”. Adapun diagram tahap pelaksanaan kegiatan adalah 

sebagai berikut:  

 

Figur 1. Metode Pelaksanaan PKM  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, diikuti oleh orangtua peserta didik, 

dimana tim dosen memberikan materi tentang pendidikan seks untuk anak pra sekolah. 

Keluarga merupakan unit terkecil dalam masyarakat yang menurut tipenya terbagi atas dua 

yaitu keluarga batih yang merupakan satuan keluarga yang terkecil yang terdiri atas ayah, 

ibu, serta anak (nuclear family) dan keluarga luas (extended family) (Rustina, 2014). 
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Keluarga merupakan agen utama sosialisasi, sekaligus sebagai microsystem yang 

membangun relasi anak dengan lingkungannya. Keluarga sebagai tempat sosialisasi dapat 

didefinisikan menurut term klasik. Definisi klasik (struktural-fungsional) tentang keluarga, 

adalah kelompok sosial yang bercirikan dengan adanya kediaman, kerjasama ekonomi dan 

reproduksi (Rohmat, 2010). Maka, hakikat berkeluarga sebenarnya adalah membentuk suatu 

keluarga melalui suatu perkawinan yang sah (suami-istri) untuk mendapatkan keturunan yang 

baik, benar, dan berkualitas, selanjutnya, elemen penting yang bapak, ibu, dan anak, (Thohir, 

2015). Dari penjelasan di atas dapat kita simpulkan bahwa keluarga merupakan bagian 

pertama dan terpending dalam membantu memperbaiki atau menjaga sikap dan perilaku anak 

ketika menjalankan tugas sosialnya, sehingga mereka dapat bertanggung jawab terhadap 

setiap keputusan yang ia tentukan khususnya dalam hal perilaku seksual. 

Kasmini et al., (2016) menjelaskan bahwa pendidikan seks adalah penyampaian 

informasi mengenai pengenalan (nama dan fungsi) anggota tubuh, pemahaman perbedaan 

jenis kelamin, penjabaran perilaku (hubungan dan keintiman) seks, serta pengetahuan tentang 

nilai dan norma yang ada di masyarakat berkaitan dengan gender. Selanjutnya menurut 

Alucyana et al., (2020) pendidikan sex pada anak-anak bukan mengajarkan cara-cara 

berhubungan sex semata, melainkan lebih kepada upaya memberikan pemahaman kepada 

anak sesuai dengan usianya, mengenai fungsi-fungsi alat sexsual dan masalah naluri alamiah 

yang mulai timbul: bimbingan mengenai pentingnya menjaga dan memelihara organ intim 

mereka, disamping juga memberikan pemahaman tentang perilaku pergaulan yang sehat serta 

resiko-resiko yang dapat terjadi seputar masalah seksual.  

Alucyana et al., (2020) Pendidikan seks merupakan pemberian suatu informasi kepada 

anak dan melakukan pembentukan keyakinan tentang seks, seperti identitas seksual, 

kesehatan reproduksi, hubungan emosional. Pendidikan seks bagi anak usia dini merupakan 

salah satu bagian terpenting pendidikan yang seharusnya disampaikan kepada anak-anak 

sedini mungkin. Hal ini dikarenakan agar tidak terjadi perilaku-perilaku atau perlakuan 

menyimpang baik yang berasal dari anak sendiri maupun orang lain (Zubaedah, 2016). 

Menurut Ratnasari dan Alias, (2016) berikut beberapa sikap yang disarankan dalam 

berbicara dengan anak tentang seks : 1) Luangkan waktu untuk membuat dialog atau diskusi 

tentang seks dengan anak. 2) Sikap terbuka, informatif, dan yakin atau tidak ragu-ragu. 3) 

Siapkan materi dan penyampaian disesuaikan dengan usia anak. 4) Gunakan media atau alat 
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bantu konkret seperti boneka, gambar, binatang, untuk memudahkan anak menyerap 

informasi. 5) Membekali diri dengan wawasan cukup untuk menjawab pertanyaan anak. 6) 

Menjawab pertanyaan dengan jujur dan dengan bahasa yang lebih halus 7) Dalam 

memberikan pendidikan seks pada anak sebaiknya anak mengenali bagian tubuh dirinya 

sendiri dan jangan pernah mengeksplor tubuh orang lain. 8) Mendiskusikan kepada ahli atau 

psikolog apabila ada hal-hal yang masih ragu atau bingung, terutama apabila terjadi 

hambatan dalam memberikan informasi. 9) Menyakinkan diri bahwa pendidikan seks pada 

anak adalah penting dan bermanfaat.  Dalam pendidikan di sekolah, pada dasarnya semua 

guru terlibat dan bertanggung jawab dalam upaya membentuk sikap dan perilaku peserta 

didiknya menjadi baik, walaupun tidak mustahil selama ini pentingnya peran semua guru, 

seperti guru BK, agama yang dianggap paling berperan dan bertanggung jawab terhadap 

sikap dan perilaku pesertadidik di sekolah (Yuningsih, 2014). 

Dalam melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat tim dosen melakukan tiga 

tahap yaitu, hal pertama yang dilakukan tim dosen dalam kegiatan adalah melakukan 

perkenalan agar menciptakan kehangatan dan keakraban antara tim dosen dengan orangtua 

peserta didik. Tim dosen melakukan perkenalan satu-persatu kemudian di iringi oleh 

mahasiswa. Setelah perkenalan tim dosen menjelaskan tujuan kegiatan ini dilaksanakan guna 

menambah wawasan orangtua tentang pendidikan seks pada anak pra sekolah dan melatih 

orangtua bagaimana cara mengkomunikasikan pendidikan seks pada anak. Dan diharapkan 

natinya anak dapat memahami bahwa pendidikan seks yang dimaksudkan adalah bagaimana 

anak mampu mengenali organ tubuh dan mampu menjaga organ tubuhnya 

Selanjutya pada tahap pelaksanaan TIM PKM melakukan kegiatan sesuai jadwal yang telah 

disepakati dengan pihak sekolah. Pada tahap ini Tim telah berbagi tugas dimana dibagian pertama 

TIM memberikan materi yang telah ditentukan yaitu “Pendidikan seks pada anak pra sekolah”. Tim 

Dosen 1 (satu) menjelaskan materi tentang pendidikan seks pada anak usia pra sekolah. Materi 

dijelaskan secara bertahap, dimana pemateri menjelaskan terlebih dahulu pengertian pendidikan 

seks, pentingnya pendidikan seks pada anak, cara orangtua mengkimunikasikan pendidikan seks 

pada anak, dan media yang dapat digunakan membantu mengkomunikasikan pendidikan seks 

kepada anak. Setelah materi dijelaskan, maka diberikan kesempatan untuk diskusi, pada tahap 

diskusi ini orangtua peserta didik antusias untuk bertanya materi yang telah dijelaskan, dan semua 

pertanyaan yang diajukan dijawab dan dijelaskan oleh pemateri. 
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Setelah diskusi materi selesai, Tim Dosen 2 (dua) dan 3 (tiga) dan dibantu oleh 

mahasiswa masuk pada tahap selanjutnya yaitu langkah-langkah orangtua 

mengkomunikasikan kepada anak menggunakan media, media yang digunakan di sini adalah 

boneka dan gambar-gambar binatang (kucing, kelinci dan kambing). Dimana pemateri 

memberikan contoh-contoh bahasa dan sentuhan yang digunakan untuk menyampaikan 

menggunakan media boneka dan gambar, dan orangtua juga mempraktekan hal tersebut. 

Beberapa orangtua diminta untuk maju kedepan satu persatu untuk mempraktekan cara 

mengkomunikasikan dengan bahasa sehari-hari yang digunakan, dari latihan ini orangtua 

paham bagaimana menyampaikan kepada anak tentang pendidikan seks tersebut. 

 

 
Figur 2. Suasana Penjelasan Materi dan Foto Bersama Orang Tua dan Peserta Didik 

Setelah penjelasan materi, latihan mengkomunikasikan pendidikan seks diberikan ke 

orangtua, tim dosen melakukan evaluasi secara langsung kepada orangtua peserta didik, tim 

meminta orangtua untuk menyampaikan hasil yang didapatkan  dari materi dan latihan yang telah 

disampaikan. Antusias orangtua dalam menyampiakan hasil materi yang diberikan sangat bagus, 

dimana orangtua menyampaikan bahwa orangtua sudah paham pendidikan seks yang dimaksud 

untuk anak-anak itu bukan hubungan intim melainkan bagaimana anak dapat megenali organ tubuh 

dan bagaimana menjaga organ tubuh tersebut. Berdasarkan hasil tersebut didapatkan hasil bahwa 

bertambahnya pengetahuan oragtua setelah diberikan materi tentang pendidikan seks pada anak.  

Kegiatan ini berlangsung 2 jam, selama kegiatan berlangsung tim berusaha memberikan 

materi dan latihan yang mudah dipahami oleh orangtua, sehingga orangtua mampu 
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mengaplikasikan langsung nantinya kepada anak masing-masing di rumah. Sesuai 

kesepakatan dengan kepala sekolah, wali kelas dan wali murid, kegiatan pengabdian 

masyarakat ini akan dilakukan lagi untuk melihat hasil dan perubahan dari aplikasi orangtua 

kepada anak masing-masing yang telah dilakukan di rumah. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pendidikan seks perlu diberikan kepada anak pra sekolah, pendidikan seks yang 

dimaksudkan adalah mengenalkan anak dengan anggota tubuhnya dan bagaimana menjaga 

anggota tubuhnya. Selain itu mengenalkan anak bagaimana melindungi organ tubuhnya dari 

perilaku negatif atau perilaku menyimpang. Orangtua merupakan madrasyah pertama yang 

menjelaskan pendidikan seks pada anak usia pra sekolah. Peran penting orangtua dapat 

dilihat dari pemahaman orangtua tentang pendidikan seks itu sendiri dan bagaimana cara 

mengkomunikasikannya kepada anak. 1) Orangtua dapat meluangkan waktu untuk membuat 

dialog atau diskusi tentang seks dengan anak. 2) Sikap terbuka, informatif, dan yakin atau 

tidak ragu-ragu. 3) Siapkan materi dan penyampaian disesuaikan dengan usia anak. 4) 

Gunakan media atau alat bantu konkret seperti boneka, gambar, binatang, untuk memudahkan 

anak menyerap informasi. 5) Membekali diri dengan wawasan cukup untuk menjawab 

pertanyaan anak. 6) Menjawab pertanyaan dengan jujur dan dengan bahasa yang lebih halus 

7) Dalam memberikan pendidikan seks pada anak sebaiknya anak mengenali bagian tubuh 

dirinya sendiri dan jangan pernah mengeksplor tubuh orang lain. 8) Mendiskusikan kepada 

ahli atau psikolog apabila ada hal-hal yang masih ragu atau bingung, terutama apabila terjadi 

hambatan dalam memberikan informasi. 9) Menyakinkan diri bahwa pendidikan seks pada 

anak adalah penting dan bermanfaat. 
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